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ABSTRAK

In the reserve calculation table, it is knowledge about the spatial distribution of grades and the determination
of the location of rocks with a value above Grade Of Grade (COG). Calculations are carried out by various
methods / procedures based on empirical and theoretical considerations. Mineral volume, grade, tonnage,
and quantity are general attributes (variables / parameters) taken into account. In mining activities there is
a mismatch between the plans that have been made and the actual conditions in the field due to several
factors. The research objective was to determine the ratio and grade of nickel ore and the factors that
influence the mismatch between the actual yield and the mining design results at PT. Djava Blessing
Mineral. Based on the estimation results using the Inverse Distance Weight (IDW) method with COG 1.5,
the Ore tonnage was obtained at 161,143 WMT with an average Ni of 1.95% while the actual mining
obtained Ore tonnage was 205,116 WMT with an average Ni of 1.83% so that 127 Mine recovery was
obtained. %, 94% Recovery Grade and 6% Dilution. The amount of Mine Recovery is caused by several
factors, one of which is that some mining points are at the lower level of the hole which is still possible to
be below in Ore.

Keywords: Mine Recovery, Grade Recovery, IDW Method

ABSTRAK

Pada dasarnya perhitungan cadangan merupakan pengetahuan mengenai distribusi spasial kadar dan
penentuan lokasi batuan mineral yang bernilai di atas Cut Of Grade (COG). Perhitungan dilakukan dengan
berbagai metode/prosedur yang didasarkan pada pertimbangan empiris maupun teoritis. Volume, kadar,
tonase, dan kuantitas mineral merupakan atribut-atribut (variabel/parameter) umum yang diperhitungkan.
Dalam kegiatan penambangan sering terjadi adanya ketidaksesuaian antara rencana yang telah dibuat
dengan kondisi actual di lapangan yang disebabkan oleh beberapa factor. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui besar perbandingan tonase dan grade bijih nikel dan faktor yang mempengaruhi
ketidaksesuaian antara hasil actual dengan hasil rancangan penambangan pada PT. Djava Berkah Mineral.
Berdasarkan hasil estimasi menggunakan metode Inverse Distance Weight (IDW) dengan COG 1.5
diperoleh tonase Ore sebesar 161.143 WMT dengan Ni rata-rata sebesar 1.95% sedangkan aktual
penambangan diperoleh tonase Ore sebesar 205.116 WMT dengan rata-rata Ni sebesar 1.83% sehingga
diperoleh Mine recovery 127%, Grade Recovery 94% dan Dilusi 6%. Besarnya Mine Recovery dipengaruhi
oleh beberapa factor salah satunya beberapa titik penambangan berada dibawah level pit bottom yang
masih memungkinkan untuk di ambil Ore-nya ataupun pencampuran Ore dan Waste pada saat proses
penambangan (Dilusi).

Kata Kunci: Mine Recovery, Grade Recovery, Metode IDW

PENDAHULUAN Agar investasi yang akan dikeluarkan
Investasi dibidang pertambangan tersebut menguntungkan maka komoditas
memerlukan jumlah dana yang sangat besar. endapan mineral yang keterdapatannya
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masih insitu harus mempunyai kualitas
maupun kuantitas yang cukup untuk
mempengaruhi keputusan investasi. Sistem
penambangan dan pengolahan yang
digunakan untuk mengekstrak komoditas
insitu  tersebut harus dapat beroperasi
dengan baik untuk menghasilkan
pendapatan. Disamping itu semua teknologi
dan pembiayaan yang direncanakan dengan
matang juga dipertimbangkan terhadap asset
mineral yang dimiliki. Dengan demikian
perhitungan cadangan mineral harus dapat
dilakukan dengan derajat kepercayaan yang
dapat diterima dan dipertanggungjawabkan.
Pada dasarnya perhitungan cadangan
merupakan pengetahuan mengenai distribusi
spasial kadar dan penentuan lokasi batuan
mineral yang bernilai di atas Cut Of Grade
(COG). Perhitungan dilakukan dengan
berbagai metode/prosedur yang didasarkan
pada pertimbangan empiris maupun teoritis.
Volume, kadar, tonase, dan kuantitas mineral
merupakan atribut-atribut
(variabel/parameter) umum yang
diperhitungkan. Perhitungan atribut tersebut
harus optimal dalam arti takbias dan
kesalahan acak tidak melebihi kriteria yang
dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam kegiatan penambangan sering terjadi
adanya ketidaksesuaian antara rencana
dengan kondisi actual di lapangan.
Ketidaksesuaian yang sering terjadi
mencakup Overcut (kelebihan penggalian
berdasarkan RL), Undercut (kekurangan
penggalian), Overstripping (pengupasan
melebihi target posisi yang ditentukan). Jika
tidak diidentifikasi secara
dini,ketidaksesuaian ini dapat terjadi berulang
dan berlanjut secara terus menerus dan akan
berpotensi menyebabkan kerugian terhadap
perusahaan.
Hal tersebut yang melatar belakangi
dilakukannya penelitian ini, dimana peneliti
mengangkat judul “Evaluasi Produksi
Penambangan Blok Keuno Sequence 1 Pit B
Pada PT. Djava Berkah Mineral Job Site PT.
BUMANIK Desa Keuno, Kec. Petasia Timur,
Kab.Morowali Utara, Prov. Sulawesi Tengah”.
A. Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Dalam perhitungan cadangan suatu

bahan galian terlebih dahulu diidentifikasi

pokok — pokok permasalahan yang

mendasari dilakukannya perhitungan,
antara lain:

1. Adanya perbedaan kadar Ni dan tonase
pada actual penambangan dengan mine
plan design.

2. Tidak diketahuinya faktor penyebab
ketidaksesuaian antara hasil aktual
dengan hasil mine plan design.

2. Masalah Penelitian

Adapun permasalahan yang

perhatian penulis adalah :
1.Berapakah besar perbandingan tonase

dan grade bijih nikel hasil aktual
penambangan dengan hasil rancangan
penambangan (mine plan design)?

2. Apa saja factor yang mempengaruhi
ketidaksesuaian antara hasil actual
dengan hasil rancangan penambangan
(mine plan design)?

3. Batasan Masalah

Karena keterbatasan ruang dan waktu
penelitian. Maka, fokus pengamatan
terhadap nilai yang diusung pada tema ini
diarahkan pada salah satu Blok PT. Djava

Berkah Mineral yaitu Pit B Sequence 1.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui besar perbandingan
tonase dan grade bijih nikel hasil aktual
penambangan dengan hasil rancangan
penambangan (mine plan design) .

2. Untuk mengetahui faktor yang

mempengaruhi ketidaksesuaian antara

hasil actual dengan hasil rancangan
penambangan (mine plan design).

Manfaat Penelitian

. Bagi Mahasiswa

. Dapat menambah wawasan yang lebih
luas tentang ilmu pengetahuan yang telah
dipelajari di perkuliahan dengan praktek di
lapangan.

b. Dapat memahami manfaat dan kegunaan
software Surpac 6.3.2 dalam dunia
pertambangan.

. Bagi Perusahaan

a. Membantu perusahaan dalam
mengevaluasi ketercapaian target
produksi dan factor yang menyebabkan
adanya ketidaksesuaian produksi dengan
plan.

b. Memberi masukan alternatif pemecahan
masalah yang terjadi pada area penelitian.

2. Metode Penelitian

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

menjadi
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Penelitian ini dilakukan pada PT. Djava
Berkah Mineral, Job Site PT. Bukit Makmur
Istindo Nikeltama yang bertempat di Desa
Keuno, Kecamatan Petasia Timur,
Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi
Tengah.

vesTsines |

Gambar 3.1 Peta tunjuk lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal
24 September 2020 sampai 15 November
2020. Adapun jadwal kegiatan yang
dilakukan selama hampir 2 bulan sebagai
berikut :
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan
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B. Metode Pengambilan Data

Dalam metode penelitian, ada tiga teknik
pengumpulan data, tetapi dalam penelitian
ini, peneliti hanya menggunakan dua metode

1. Metode Interview (Wawancara)
Menurut  Prof. Dr. Sugiyono,

wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit//kecil.

2. Metode Pengamatan/Observasi
Observasi merupakan kegiatan pemuatan
penelitian terhadap suatu subjek. Apabila

dilihat pada proses pelaksanaan
pengumpulan data, observasi dibedakan
menjadi partisipan dan observasi non-
partisipan. Penelitian ini menggunakan
observasi partisipan yang mana dalam
observasi partisipan peneliti  terlibat
langsung dengan objek yang diamati.

C. Sumber Data
Data yang diambil langsung dari
perusahaan mencakup data hasil
pemboran, informasi geologi dan data
yang memberikan informasi dalam
pemecahan masalah pada penelitian ini.
Adapun data-data tersebut adalah:

1. Data primer
Data Primer, yaitu data utama penelitian
diperoleh langsung atas izin dari
perusahaan sebagai data acuan untuk
melakukan analisis permasalahan. Data-
data yang dimaksudkan data hasil
pemboran antara lain :

e Data collar (identitas lubang bor)

e Data assay (data lab mengenai kadar bijih
bor per meter)

e Data survey. (pola sebaran lubang bor)

e Data geology (informasi geologi per
lubang bor)

2. Data Sekunder

Data Sekunder, yaitu data yang bersumber

dari literatur-literatur maupun laporan hasil

penelitian sebelumnya  yang dapat

memberikan informasi dalam pemecahan

masalah pada penelitian ini di antaranya :

o Peta Topografi

) Peta Geologi

) Data Assay Produksi Pit B Sequen 1
(Dome)

3. Pengolahan Data

Berdasarkan data yang diperoleh berupa
data primer dan data sekunder kemudian
diolah menggunakan aplikasi surpac 6.3.2
dengan metode perhitungan cadangan yaitu
Inverse Distances Weight (IDW) untuk
mengestimasi cadangan. Kemudian dari
estimasi cadangan tersebut dibuatkan pit
dengan berbagai parameter.

Dari hasil desain pit kemudian dibandingkan
dengan hasil aktual yang telah tertambang
untuk mengetahui Mine Recovery, Grade
Recovery dan Dilusi.

4. Analisis Data

Dalam penelitian ini, digunakan metode
analisis deskriptif berdasarkan data hasil
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penelitian maka akan diketahui kesesuaian
antara rancangan penambangan (Mine Plan
Design) dengan aktual penambangan.

3 .Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, untuk endapan bijih nikel
COG Ni 2 1.5 %. Hasil penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Estimasi Cadangan Sequen 1 Pit B
Tabel 4.1 Estimasi cadangan

|Materia| Volume [Tonnes | Ni | Fe | Mgo | Sio2
ﬁ 113066 | 179776 | 094 | 5202 | 281 | 17.99

101348 | 161143 | 195 | 1845 | 17.27 | 3507
sumber: hasil report blockmodel surpac

2. Aktual Penambangan
Tabel 4.2 Aktual Penambangan

Description | Tomnes | Ni | Fe | Mg | Siod Lo ) Disi | C0G
Recovery () Recovery (1)
Model | 161143 15| BH| 00| B0
) Y f 15
Akal/31020 | 2606 | 18| K9 06| 89 '

sumber : QAQC PT. BUMANIK

3. Reconsiliasi

Sequen 1 PitB
Tabel 4.3 Reconsiliasi penambangan blok
Sequen 1 Pit B
WMT | MC | Ni | Fe | Si02 | Mg [AR03| GO | (1203 | (o
05016 3785| 183| 1697] 1850| 1265 L00| 008| 089] 0.0
sumber : data olahan MS. Excel

Penambangan Blok

B. Pembahasan

1. Perhitungan Sumberdaya

Untuk mengetahui sumberdaya bijih nikel
yang terdapat di daerah penelitian khususnya
pada Blok Keuno Sequen 1 Pit B PT. Djava
Berkah Mineral dihitung dengan
menggunakan metode model blok Inverse
Distance Weighting (IDW), dimana estimasi
suatu nilai yang dicari diambil berdasarkan
nilai contoh terdekat. Metode ini sangat baik
digunakan untuk mentaksir suatu nilai
sumberdaya dengan tingkat homogenitas
kadar yang tinggi, Penggunaan metode
estimasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
berapa kuantitas serta kualitas sumberdaya
nikel laterit pada blok Sequen 1 Pit B dengan
bantuan aplikasi surpac 6.3.2. Perhitungan
sumber daya pada penelitian ini ditentukan
COG Ni 2 1.5%.

a. Basis Data Geologi (geological
database)

Basis data merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam  kegiatan  penaksiran

Sumberdaya suatu bahan galian, karena
basis data dapat digunakan sebagai input
data untuk mengetahui potensi bahan galian
tersebut. Informasi dasar basis data untuk
penelitian diperoleh dari kegiatan pemboran
eksplorasi yang dilakukan oleh PT. BUMANIK
di daerah penelitian Sequen 1 Pit B dengan
kedalaman bervariasi antara 5 meter hingga
30 meter, sedangkan analisa kadar dari conto
yang diperoleh dari pemboran dilakukan tiap
satu meter kedalaman conto tersebut.

Basis data ini diperlukan untuk melakukan
import data ke dalam program Surpac 6.3.2,
untuk melakukan estimasi Sumberdaya
dengan metode model blok Inverse Distance
Weighting (IDW) pada suatu support tiga
dimensi yang merupakan model dari data
yang diolah. Basis data yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi empat
bagian, yaitu:

1) Data Topografi (collar) yang berisi
data posisi/kordinat lubang bor berupa
Norting, Easting, dan elevasi.

2) Data kadar (assay) yang berisi
informasi mengenai kadar pada tiap-tiap
interval kedalaman tertentu sesuai dengan
analisa kadar yang dilakukan.

3) Data geologi yang berisi tentang
keterangan litologi pada setiap lubang bor.
4) Data  survey yang berisikan
keterangan tentang bentuk tiap libang bor
yang ada.

Basis data yang akan diolah dengan program
Surpac 6.3.2 dibuat dengan aplikasi Microsoft
Office Excel vyang berformat comma
separated value (csv). Hal ini dimaksudkan
untuk mempermudah proses pengolahan
data karena proses import data pada program
Surpac 6.3.2 umumnya dalam bentuk comma
separated value.

Import data adalah proses pemasukan basis
data (data collar, data survey, data geologi
dan data kadar Ni serta Fe) ke dalam program
Surpac 6.3.2. Hasil dari import data yaitu file
keluaran berupa tampilan sebaran lubang bor
secara dua dimensi dan tiga dimensi (gambar
4.1 dan 4.2). Apabila terjadi kesalahan saat
pemasukan data, maka data dapat diperbaiki
berdasarkan basis data yang telah dibuat
sebelumnya, kemudian dilakukan import
data kembali.
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sumber : hasil penginputan data base
geologi di surpac

Gambar 4.1 Sebaran lubang bor dalam

ruang 2 dimensi

Dari hasil pemboran yang dilakukan pada
Sequen 1 Pit B PT. BUMANIK diketahui
bahwa 32 lubang bor yang tersebar pada
Sequen 1 Pit B ini (lihat gambar 4.1). Pada
daerah penelitan pemboran dilakukan
dengan grid yang dengan jarak antar lubang
bor yang bervariasi sekitar 25 meter atau
lebih. Endapan nikel memiliki homogenitas
yang rendah. homogenitas ini berkaitan
dengan variasi nilai endapan itu sendiri,
seperti karakteristik spasial kadar dan
ketebalan endapan.
Untuk endapan nikel sampai saat ini belum
ada standar Klasifikasi yang dapat dijadikan
pedoman besarnya grid density untuk dapat
mewakili kondisi endapan nikel tersebut.
Menurut data empiris, umumnya digunakan
jarak antar titik bor sebesar 25 meter. Dengan
demikian, titik-titik bor yang ada pada daerah
penelitian dianggap cukup layak untuk
dijadikan dasar dilakukannya estimasi
cadangan nikel laterit.
b. Pembuatan Blok Model
Dalam melakukan proses estimasi, terlebih
dahulu dibuatkan model blok. Blok model
sendiri merupakan estimasi dalam bentuk
tiga dimensi yang dibagi berdasarkan ukuran
blok yang diinginkan.

sumber : hasil pemodelan blok di surpac

Gambar 4.2 Blok model di surpac

Model blok secara keseluruhan merupakan
sebuah sistem informasi secara geometri
untuk melakukan penaksiran nilai kadar Ni
dan Fe pada masing-masing blok yang telah
dibentuk. Model blok yang digunakan dalam
estimasi Sumberdaya endapan nikel laterit
akan berupa blok tiga dimensi, dimana
memiliki dimensi panjang, lebar dan tinggi,
terdiri dari grid atau cell yang lebih kecil dan
keseluruhan model blok yang dibuat harus
melingkupi semua lubang bor.
Model blok ini dibuat dengan ukuran dimensi
dari unit-unit blok model yaitu 6.25, 6.25, 0.5
meter, hal ini diperkirakan dengan metode
trail and error dimana blok yang dibuat
haruslah divalidasi terlebih dahulu untuk
mendapatkan ukuran yang tepat. Koordinat
awal sistem model blok pada program Surpac
6.3.2 dimulai pada kordinat titik terbawah
paling kiri (lower left corner) dari model blok
yang akan dibuat.
C. Estimasi
Menggunakan IDW
Estimasi untuk data kadar Ni dan Fe pada cell
yang belum diketahui kadarnya dilakukan
berdasarkan data kadar Ni dan Fe hasil uji
labolatorium pada tiap meter kedalaman
lubang bor. Estimasi dilakukan dengan
metode Invers Distance Weighting (IDW).

Proses pemodelan dan estimasi Sumberdaya

dengan metode IDW pada blok Sequen 1 Pit

B dengan program Surpac 6.3.2 dilakukan

dengan parameter sebagai berikut:

1. Jumlah data maksimum data yang
digunakan sebanyak 15 data dan
minimum 3 data yaitu data terdekat dari
blok yang akan di estimasi.

2. Area pencarian data (search area)
berbentuk persegi dengan radius
horizontal pencarian data sebesar 35
meter dan vertical sebesar 15 meter.

3. Integral yang digunakan yaitu 7 : 1

Sumberdaya

sumber : hasil pemodelan blok di surpac
Gambar 4.3 Sumberdaya hasil estimasi
dengan metode IDW
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Adapun Cut of Grade (COG) yang digunakan
yaitu kadar Ni = 1.5 % dengan densitas 1.59
ton/m3. Model blok (3D) seperti pada gambar
(Gambar 4.3) merupakan pembagian
material menurut standar COG, yang
berwarna kuning merupakan material OB
dengan kadar Ni < 1.5 sedangkan yang
berwarna hijau merupakan material Ore
dengan kadar Ni = 1.5 Estimasi ini dilakukan
berdasarkan hasil Log Bor dengan
menggunakan daerah pencarian titik contoh
secara horizontal sebesar 35 meter dan
daerah pencarian titik contoh secara vertical
sebesar 15 meter. Hasil estimasi
Sumberdaya dengan menggunakan metode
Invers Distance Weighting (IDW) dapat
dilihat pada tabel .

Tabel 4.4 Sumberdaya hasil estimasi IDW

Fe

|Materia| | Volume | Tonnes Ni Mgo Sio2
OB 139434 221699 0.94 52.09 2.66 17.5
130996 208284 1.92 18.04 17.37 34.73

sumber : hasil report blockmodel surpac

2. Pit Optimasi

Pit optimasi merupakan proses lanjutan dari
rangkaian  perhitungan cadangan. Pit
optimasi adalah usaha untuk menentukan
batas tambang terbaik (ultimate pit limit) dan
menentukan cadangan optimum yang
memberikan profil margin terbaik. Metode
yang sering digunakan adalah metode Lerch-
Grossman. Metode Lerch-Grossman adalah
suatu metode optimasi yang menjadikan ore
dan waste menjadi blok-blok yang masing-
masing memiliki nilai dan kemudian
membentuk suatu bentuk pit yang optimal.
Parameter yang berpengaruh terhadap
penentuan batas terbaik adalah :

° Biaya pemindahan material penutup
(OB)
. Biaya Penambangan per ton

Yang mana kedua hal tersebut masuk dalam
parameter operasi tambang.

. Harga jual Ore per ton yang masuk
dalam parameter eksternal/pasar.

sumber : hasil pemodelan blok di 3D Mine

Gambar 4.4 Pit Optimasi
Tabel 4.5 Hasil dari Pit Optimasi

| Zone |"' T Ni Fe Mgo Sio2

LIM 158320 | 251729 0.95 53.17 1.91 16.04
250898 | 398929 1.59 16.62 18.82 35.41
Total 409219 | 650658 1.34 30.76 12.28 27.92

sumber : hasil report blockmodel surpac

3. Desain Pit

Merupakan suatu kegiatan merencanakan
kegiatan produksi pada tambang dengan
metode yang digunakan adalah tambang
terbuka. Desain pit pada Sequen 1 Pit B
menggunakan geometri :

o Gradient slope 65°
o Tinggi bench 4 meter
o Lebar berm 2 meter

sumber : hasil pemodelan blok di surpac
Gambar 4.5 Pit Design Sequen 1 Pit B

Dari pit desain diperoleh cadangan inpit pada
Sequen 1 Pit B, dengan hasil seperti pada
tabel.

Tabel 4.6 Cadangan Inpit Pada Sequen 1 Pit
B

Material | Vol Tonnes Ni Fe Mgo Sio2
OB | 11306 | 179776 | 094 | 5200 | 281 | 17.99
DRGRENN 101348 | 161143 | 195 | 1845 | 1727 | 35.07

sumber : hasil report blockmodel surpac

4. Rekonsiliasi Penambangan Pada
Blok Keuno Sequen 1 Pit B
Rekonsiliasi penambangan yaitu

perbandingan antara hasil model dengan
aktual penambangan, untuk mengetahui
mengapa ada perbedaan, seberapa besar
perbedaan tersebut, serta apa yang
menyebabkannya, agar nantinya bisa
menjadi bahan evaluasi perusahaan untuk
kedepannya.

Hasil aktual penambangan yang diperoleh
dari awal penambangan pada Sequen 1 Pit B
hingga 31 Oktober 2020 dengan total 95
dome, dengan keterangan sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Hasil aktual penambangan pada
Sequen 1 Pit B

616 38| 18| 1697| 1850( 1265 100 008] 069| 006
sumber : QAQC PT. BUMANIK

Hasil reconsiliasi penambangan antara
model dengan actual penambangan
diperoleh Mine recovery 127%, Grade
Recovery 94% dan Dilusi 6%. Besarnya
Mine Recovery dipengaruhi oleh beberapa
factor seperti
. Beberapa titik penambangan berada
dibawah level pit bottom yang masih
memungkinkan untuk di Ore Getting
° Data survey yang tidak dapat
menjangkau keseluruhan area front tambang
dengan pertimbangan safety
. Pencampuran Ore dan Waste pada

Mokl | HUG | 1% BE| DN B0

Mualf0en | 2505 | 18| K9] 06| 49

sumber : data olahan MS. Excel

Tabel 4.8 Reconsiliasi penambangan Sequen
1PitB

Reconsiliasi Blok Pit B Seq 1
195

Model Alcual/310kt20

sumber : data olahan MS. Excel
Gambar 4.6 Perbandingan antara model dan
actual penambangan

bandingan Model dan Aktual Berdasarkan Tingkatan Kadar (COG 1.5!

sumber : data olahan MS. Excel
Gambar 4.7 Perbandingan model dan actual
berdasarkan tingkatan kadar (COG 1.5)

5. Faktor Yang Mempengaruhi
Perubahan Tonase Dan Kadar Pada
Model Dan Aktual Penambangan

- Overstripping

Hal ini dapat terjadi pada saat proses
penambangan berlangsung yang dimana
operator alat muat menggali diluar batas
penambangan sehingga dapat
mempengaruhi tonase dan kadar yang
menyebabkan ketidaksesuaian antara plan
dan realisasi penambangan.
- Overcut
Pada saat proses penambangan operator
alat muat menggali melebihi batas elevasi
yang direncanakan. Hal ini dapat terjadi
karena kemungkinan di lokasi penambangan
masih bisa dilakukan ore getting meskipun itu
melewati pit bottom yang telah dibuat.
- Undercut
Penggalian pada saat penambangan kurang
dari batas elevasi yang direncanakan. Hal ini
dapat terjadi karena pada plan atau
blockmodel kadar Ni bernilai tinggi akan
tetapi pada aktual (di lokasi penambangan)
yang ada hanya batu sehingga proses
penggalian tidak dilanjutkan.
- Dilusi
Hal ini dapat terjadi pada saat proses
penambangan, proses pemindahan ore dari
ETO ke EFO dan pada saat proses
pemindahan material ore dari EFO ke
tongkang yang dapat menaikkan tonase dan
menurunkan relative rata-rata kadar.
sumber : data olahan surpac
6. Perkiraan Sisa Cadangan Pada
Sequen 1 Pit B Dari 31 Oktober 2020
Pada Sequen 1 Pit B proses penambangan
masih berlangsung yaitu di Box Cut 3 dan Box
Cut 7. Cadangan yang tersisa diperkirakan
71.084 WMT dengan rata-rata kadar Ni 2 dan
Fe 16.71. Hasil ini bisa saja berubah
(bertambah ataupun berkurang) sesuai
keadaan pada proses penambangan.
Tabel 4.9 Sisa Cadangan Pada Sequen 1 Pit

sumber : hasil report blockmodel surpac
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sumber : hasil olahan surpac
Gambar 4.9 Topografi Update 31 Oktober
2020

4. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hal hal yang dapat disimpulkan dari

pembahasan pada bab sebelumnya yaitu:

1. Estimasi cadangan pada Pit B Sequen 1
dengan metode Invers Distance Weighting
dengan COG 1.5 diperoleh tonase Ore
sebesar 161.143 WMT serta kadar Ni rata-
rata sebesar 1.95% dan kadar Fe sebesar
18.45% . Sedangkan pada hasil aktual
penambangan di Sequen 1 Pit B dari awal
penambangan hingga 31 Oktober 2020
diperoleh tonase Ore sebesar 205.116
WMT, kadar Ni rata-rata sebesar 1.83%
dan kadar rata-rata Fe sebesar 16.97%.
Sehingga hasil rekonsiliasi penambangan
atau perbandingan antara model dengan
aktual penambangan diperoleh Mine
Recovery 127%, Grade Recovery 94%
dan Dilusi 6%.

2. Besarnya Mine Recovery (perolehan
tambang) dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti beberapa titik penambangan
berada dibawah level pit bottom yang
masih memungkinkan untuk di ambil Ore-
nya ataupun pencampuran Ore dan Waste
pada saat proses penambangan.

B. Saran

Kelebihan dalam pengestimasian dengan

metode Invers Distance Weighting sangat

praktis dan mudah untuk digunakan. Akan
tetapi, metode ini didasarkan pada estimasi
titik dan tidak bergantung pada ukuran blok
serta hanya memperhatikan jarak dan belum
memperhatikan efek pengelompokkan data
sehingga data dengan jarak yang sama
namun mempunyai pola sebaran yang
berbeda masih akan memberikan hasil yang
sama Sehingga peneliti menyarankan untuk

menggunakan metode lain  sebagai
perbandingan untuk menetapkan nilai
estimasi pada blok yang akan diolah
kedepannya.
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